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Perencanaan generator ini dimulai dengan memberikan pengertian dan
prinsip dasar sebuah generator uap. Generator vap vang direncanakan adalah
generator uap pipa air bertekanan 95 kgfem®, daya 67,5 MWe, kapasitas uap 275
tonfjam temperatur uap 530°C dengan bahan bakar serbuk batu bara. Perencanaan
yang dilakukan ditekankan pada pada bagian-bagian pokok dari sebuah generator
uap yang berkaitan dengan proses penyerapan kalor.

Dengan keluaran daya dalam MW listrik, dan penggunaan uap ekstraksi dari
turbin untuk menaikkan temperatur air masuk ekonomiser maka sistem pembangkit
tenaga dengan siklus Rankinenyz dibahas sederhana untuk memberikan alur
pemahaman yang jelas akan keterkaitan generator uap sebagai sebuah sub system.
Effisiensi pembangkit fenaga diharapkan 37 % dan dengan air isian masuk
ekonomiser pada 420,35 °F didapat efisiensi thermal siklus Rankine 37,5 %.

Pembahasan selanjutnya masuk ke dalam bagian-bagian generator uap secara
lebih spesifik. Pendidihan dilakukan di dua tempat yaitu di dapur dengan memakai
system pendinginan pipa yang melingkupi dinding dapur { fuif water cooled ) dan di
pendidib konveksi yang menghubungkan drum atas dan drum bawah. Pemanas
lanjutan vap di lakukan di dua jenis superheater vaitu superheater radiasi dan
superheater konveksi aliran berlawanan. Pada perencanaan ini juga digunakan,
ekonomiser untuk memanaskan air sampai temperatur jenuhnya, dan pemanas udara
umtuk memanaskan udara pembakaran. Untuk sistem tarikan gas asap digunakan
cerobong dengan dibantu Fan penghembus dan Fan penghisap.

Peﬁzihmgaﬁ iterast untuk mendapatkan bagian-bagian pokok penyerap kalor
dl atas secara perbagian dan keseluruhan dilakukan dan didasarkan pada program
komputer, yang kemudian disimulasikan untuk perubahan beban dan perubahan
faktor udara berlebih. Program komputer vang digunakan adalah Delphi sedangkan
simulasinya didasarkan pada beban 100 % dan faktor udara berlebih 20 %.
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